




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
  
A. Pengembangan Model  
 Hasil pengembangan model latihan kecepatan reaksi cabang olahraga 
pencak silat ditulis dalam bentuk naskah yang dapat disajikan dalam bentuk-
bentuk model latihan kecepatan reaksi cabang olahraga penck silat. 
1. Hasil Analisis Kebutuhan  
Secara keseluruhan terdapat dua tujuan umum yang hendak diungkap 
dalam studi pendahuluan atau analisis kebutuhan, yaitu :  
a. Seberapa penting model latian kecepatan reaksi cabang olahraga di 
terapkan 
b. Meningkatkan keterampilan atlet dengan model latihan kecepatan reaksi 
yang akan dibuat dalam skripsi 
Model laihan kecepatan reaksi  yang akan dikembangakan merupakan 
hasil dari permasalahan yang ditemukan oleh peneliti dilapangan melalui 
wawancara terhadap pelatih dan pesilat. Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti maka di peroleh tujuan umum dari pengembangan 
model latihan kecepatan reaksi cabang olahraga pencak silat, disamping 
beberapa tujuan umum  peneliti juga dapat mengetahui beberapa 






Hasil analisis kebutuhan atau temuan lapangan selanjutnya 
dideskripsikan dan dianalisis sehingga hasil ini bersifat deskriptif dan analitis, 
dengan mengacu pada tujuan analisis kebutuhan. Berikut ini akan dijabarkan 
mengenai hasil analisis kebutuhan dan temuan lapangan yang diperoleh 
peneliti. 
Tabel 4.1 Hasil Analisis Kebutuhan dan Temuan Lapangan 
No. Butir Pertanyaan Temuan 
1 Apakah penguasaan beberapa 
teknik harus di miliki atlet? 
Perlu, karna penguasaan 
teknik yang matang dapat 
menjadi senjata atlet tersebut 
untuk mendapatkan point 
 
2 Menurut anda sudahkah 
mahsiswa Universitas UNJ 
memiliki macam – macam teknik 
yang diandalkan? 
 
Sudah, dan sedang dilatih 
kembali beberapa teknik 
pendukung yang dibutuhkan 
untuk menunjang ke ahlian 
yang sudah atlet latih 
3 Menurut anda apakah kecepatan 
reaksi dapat membantu 






Ya, karena kalau atlet 
memiliki teknik yang 
diandalkan tanpa memiliki 
kecepatan reaksi maka teknik 
yang dimiliki akan sulit keluar 






No. Butir Pertanyaan Temuan 
4 Pernahkan anda melihat athlet 
penguasaan tekniknya baik, 
namun tetap kalah dala 
pertandingan? 
Pernah, karna kecepatan 
reaksi yang di miliki atlet 
tersebut kurang. 
Dibandinggak kecepatan 
gerak yang dimiliki lawannya. 
5 Apakah mahasiswa UNJ sudah 
sepenuhnya mempunyai 
kecepatan reaksi yang baik? 
Sebagian besar masih belum 
hanya beberapa atlet yang 
sudah memiliki kecepatan 
reaksi yang baik 
6 Apakah sudah di terapkan latihan 
kecepatan reaksi ? 
Sudah, namun belum 
mendasar dan variatif dalam 
ke bagian pola cabang 
olahraga pencak silat 
 
7 Apakah anda pernah melihat 
model latihan kecepatan reaksi 
pencak silat yang dapat di 
aplikasikan seperti bertanding? 
Pernah, belum bervariatif.  
 
8 Menurut anda  setujukah jika 
dikembangkan model latihan 
kecepatan reaksi dalam 
karakteristik cabang olahraga 
pencak silat? Apa alasannya? 
Sangat perlu, karena 
memudahkan atlet untuk 
mengotomatisasi gerak 










I. Model Kecepatan Reaksi dengan Menggunakan Alat Bantu 
a.  Menggunakan Media Bola Kasti 
Sasaran Model : Difokuskan untuk mahasiswa dalam 
menunjang prestasi. Dapat di gunaka untuk kalangan SD ( usia 
7 – 12 tahun ) dan SMP ( usia 13 – 15 tahun )  namun 
menggunakan bola modifikasi. Untuk tingkat SMA ( usia 16 – 19 
tahun ) tetap menggunakan Bola kasti karena tingkat kecepatan 
bola kasti sangat di perlukan dan sudah dapat diadaptasikan 
dalam penyesuaian tubuh dalam usia tersebut untuk 
mempersiapkan ke jenjang lebih tinggi di tingkat mahasiswa / 
dewasa. 
 










Gambar 1 : Pesilat A dan Pesilat B melakukan sikap pasang, 
Pesilat A siap melempar bola ke pesilat B 
Gambar 2 : Pesilat A melempar bola ke Pesilat B dan Pesilat B 
menghindar dengan menggeserkan kaki ke 
samping, dengan kaki belakang yang lebih dulu di 








Membentuk segitiga dari posisi awal.  (pola langkah 
segitiga) 
 

















Gambar 1 : Pesilat A dan Pesilat B melakukan sikap pasang, 
Pesilat A siap melempar bola ke pesilat B 
Gambar 2 : Pesilat A melempar bola ke Pesilat B dan Pesilat B 
menghindar dengan menggeserkan kaki ke 
samping, dengan kaki belakang yang lebih dulu di 
geser kesamping lalu di susul dengan kaki depan. 
Membentuk segitiga dari posisi awal.  (pola langkah 
segitiga) 
































Gambar 1 : Pesilat A dan Pesilat B melakukan sikap pasang, 
Pesilat A siap melempar bola ke pesilat B 
Gambar 2 : Pesilat A melempar bola ke Pesilat B dan Pesilat B 
menghindar dengan menggeserkan kaki ke 
samping, dengan kaki belakang yang lebih dulu di 
geser kesamping lalu di susul dengan kaki depan. 
Membentuk segitiga dari posisi awal.  (pola langkah 
segitiga) 
Gambar 3 : Setelah menghindar, Pesilat B melakukan serangan 
tendangan 
























Gambar 1 : Pesilat A dan Pesilat B melakukan sikap pasang, 
Pesilat A siap melempar bola ke pesilat B 
Gambar 2 : Pesilat A melempar bola ke Pesilat B dan Pesilat B 
menghindar dengan menggeserkan kaki ke 
samping, dengan kaki belakang yang lebih dulu di 
geser kesamping lalu di susul dengan kaki depan. 
Membentuk segitiga dari posisi awal.  (pola langkah 
segitiga) 
Gambar 3 : Setelah menghindar, Pesilat B melakukan serangan 
Kosetan 
5. Menggunakan Pola langkah ladam 
   
 
Tahapan : 
Gambar 1 : Pesilat A dan Pesilat B melakukan sikap pasang, 










Gambar 2 : Pesilat A melempar bola ke Pesilat B dan Pesilat B 
menghindar dengan menggeserkan kaki depan 
kesamping, lalu disusul dengan kaki belakang yang 
melangah ke depan. Kaki melakang menjadi di 
depan. (merubah posisi kaki/ ganti kaki). 
Membentuk segitiga dari posisi awal.  (pola langkah 
ladam) 



















Gambar 1 : Pesilat A dan Pesilat B melakukan sikap pasang, 
Pesilat A siap melempar bola ke pesilat B 
Gambar 2 : Pesilat A melempar bola ke Pesilat B dan Pesilat B 
menghindar dengan menggeserkan kaki depan 
kesamping, lalu disusul dengan kaki belakang yang 
melangah ke depan. Kaki melakang menjadi di 
depan. (merubah posisi kaki/ ganti kaki). 
Membentuk segitiga dari posisi awal.  (pola langkah 
ladam) 
Gambar 3 : Setelah menghindar, Pesilat B melakukan serangan 
pukulan 















Gambar 1 : Pesilat A dan Pesilat B melakukan sikap pasang, 
Pesilat A siap melempar bola ke pesilat B 
Gambar 2 : Pesilat A melempar bola ke Pesilat B dan Pesilat B 
menghindar dengan menggeserkan kaki depan 
kesamping, lalu disusul dengan kaki belakang yang 
melangah ke depan. Kaki melakang menjadi di 
depan. (merubah posisi kaki/ ganti kaki). 
Membentuk segitiga dari posisi awal.  (pola langkah 
ladam) 































Gambar 1 : Pesilat A dan Pesilat B melakukan sikap pasang, 
Pesilat A siap melempar bola ke pesilat B 
Gambar 2 : Pesilat A melempar bola ke Pesilat B dan Pesilat B 
menghindar dengan menggeserkan kaki depan 
kesamping, lalu disusul dengan kaki belakang yang 
melangah ke depan. Kaki melakang menjadi di 
depan. (merubah posisi kaki/ ganti kaki). 
Membentuk segitiga dari posisi awal.  (pola langkah 
ladam) 
Gambar 3 : Setelah menghindar, Pesilat B melakukan serangan 
samparan depan / belakang. 
b. Menggunakan Media Ban 
Sasaran Model : Difokuskan untuk mahasiswa dalam 
menunjang prestasi. Dapat di variasikan dengan awalan 
berbalik badan untuk mahasiswa dan )   tingkat SMA ( usia 16 – 
19 tahun ) karna untuk mempersiapkan ke jenjang lebih tinggi di 
tingkat mahasiswa / dewasa. . Dapat di gunaka untuk kalangan 
SD ( usia 7 – 12 tahun ) dan SMP ( usia 13 – 15 tahun ) dengan 
situasional sesuai dengan tingkat kecepatan bergerak dan 
dasar pola langkahnya. Pelatih yang dapat mengetahui sebagai 
mana atletnya mampu menggunakan media ini. 








Gambar 1 : Pesilat A dan Pesilat B melakukan sikap pasang, 
Pesilat A siap menggelindingkan ban ke pesilat B 
Gambar 2 : Pesilat A menggelindingkan ban ke Pesilat B dan 
Pesilat B menghindar dengan menggeserkan kaki 
ke samping, dengan kaki belakang yang lebih dulu 
di geser kesamping lalu di susul dengan kaki depan. 
Membentuk segitiga dari posisi awal.  (pola langkah 
segitiga) 
















Gambar 1 : Pesilat A dan Pesilat B melakukan sikap pasang, 













Gambar 2 : Pesilat A menggelindingkan ban ke Pesilat B dan 
Pesilat B menghindar dengan menggeserkan kaki 
ke samping, dengan kaki belakang yang lebih dulu 
di geser kesamping lalu di susul dengan kaki depan. 
Membentuk segitiga dari posisi awal.  (pola langkah 
segitiga) 
















Gambar 1 : Pesilat A dan Pesilat B melakukan sikap pasang, 













Gambar 2 : Pesilat A menggelindingkan ban ke Pesilat B dan 
Pesilat B menghindar dengan menggeserkan kaki 
ke samping, dengan kaki belakang yang lebih dulu 
di geser kesamping lalu di susul dengan kaki depan. 
Membentuk segitiga dari posisi awal.  (pola langkah 
segitiga) 
Gambar 3 : Setelah menghindar, Pesilat B melakukan serangan 
tendangan 



















Gambar 1 : Pesilat A dan Pesilat B melakukan sikap pasang, 
Pesilat A siap menggelindingkan ban ke pesilat B 
Gambar 2 : Pesilat A menggelindingkan ban ke Pesilat B dan 
Pesilat B menghindar dengan menggeserkan kaki 
ke samping, dengan kaki belakang yang lebih dulu 
di geser kesamping lalu di susul dengan kaki depan. 
Membentuk segitiga dari posisi awal.  (pola langkah 
segitiga) 
Gambar 3 : Setelah menghindar, Pesilat B melakukan serangan 
kosetan 











Gambar 1 : Pesilat A dan Pesilat B melakukan sikap pasang, 
Pesilat A siap menggelindingkan ban ke pesilat B 
Gambar 2 : Pesilat A menggelindingkan ban ke Pesilat B dan 
Pesilat B menghindar dengan menggeserkan kaki 
depan kesamping, lalu disusul dengan kaki 
belakang yang melangah ke depan. Kaki melakang 
menjadi di depan. (merubah posisi kaki/ ganti kaki). 
Membentuk segitiga dari posisi awal.  (pola langkah 
ladam) 















Gambar 1 : Pesilat A dan Pesilat B melakukan sikap pasang, 












Gambar 2 : Pesilat A menggelindingkan ban ke Pesilat B dan 
Pesilat B menghindar dengan menggeserkan kaki 
depan kesamping, lalu disusul dengan kaki 
belakang yang melangah ke depan. Kaki melakang 
menjadi di depan. (merubah posisi kaki/ ganti kaki). 
Membentuk segitiga dari posisi awal.  (pola langkah 
ladam) 
Gambar 3 : Setelah menghindar, Pesilat B melakukan serangan 
pukulan 

















Gambar 1 : Pesilat A dan Pesilat B melakukan sikap pasang, 
Pesilat A siap menggelindingkan ban ke pesilat B 
Gambar 2 : Pesilat A menggelindingkan ban ke Pesilat B dan 
Pesilat B menghindar dengan menggeserkan kaki 
depan kesamping, lalu disusul dengan kaki 
belakang yang melangah ke depan. Kaki melakang 
menjadi di depan. (merubah posisi kaki/ ganti kaki). 
Membentuk segitiga dari posisi awal.  (pola langkah 
ladam) 






























Gambar 1 : Pesilat A dan Pesilat B melakukan sikap pasang, 
Pesilat A siap menggelindingkan ban ke pesilat B 
Gambar 2 : Pesilat A menggelindingkan ban ke Pesilat B dan 
Pesilat B menghindar dengan menggeserkan kaki 
depan kesamping, lalu disusul dengan kaki 
belakang yang melangah ke depan. Kaki melakang 
menjadi di depan. (merubah posisi kaki/ ganti kaki). 
Membentuk segitiga dari posisi awal.  (pola langkah 
ladam) 
Gambar 3 : Setelah menghindar, Pesilat B melakukan serangan 
samparan depan / belakang 
 
c. Menggunakan Media Toya 
Sasaran Model : Difokuskan untuk mahasiswa dalam 
menunjang prestasi dan untuk tingkat SMA ( usia 16 – 19 tahun 
) untuk mempersiapkan ke jenjang lebih tinggi di tingkat 
mahasiswa / dewasa. Tidak di saran kan untuk tingkat SD ( usia 
7 – 12 tahun ) dan SMP ( 13 – 15 tahun ). 
 









Gambar 1 : Pesilat A dan Pesilat B melakukan sikap pasang, 
Pesilat A siap menyerang lurus / menusukan toya 
ke pesilat B 
Gambar 2 : Pesilat A menyerang lurus / menusukan toya ke Pesilat 
B dan Pesilat B menghindar dengan menggeserkan 
kaki ke samping, dengan kaki belakang yang lebih 
dulu di geser kesamping lalu di susul dengan kaki 
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Gambar 1 : Pesilat A dan Pesilat B melakukan sikap pasang, 
Pesilat A siap menyerang lurus / menusukan toya 
ke pesilat B 
Gambar 2 : Pesilat A menyerang lurus / menusukan toya ke Pesilat 
B dan Pesilat B menghindar dengan menggeserkan 
kaki ke samping, dengan kaki belakang yang lebih 
dulu di geser kesamping lalu di susul dengan kaki 
depan. Membentuk segitiga dari posisi awal.  (pola 
langkah segitiga) 
















Gambar 1 : Pesilat A dan Pesilat B melakukan sikap pasang, 
Pesilat A siap menyerang lurus / menusukan toya 












Gambar 2 : Pesilat A menyerang lurus / menusukan toya ke Pesilat 
B dan Pesilat B menghindar dengan menggeserkan 
kaki ke samping, dengan kaki belakang yang lebih 
dulu di geser kesamping lalu di susul dengan kaki 
depan. Membentuk segitiga dari posisi awal.  (pola 
langkah segitiga) 
Gambar 3 : Setelah menghindar, Pesilat B melakukan serangan 
tendangan 
 














Gambar 1 : Pesilat A dan Pesilat B melakukan sikap pasang, 
Pesilat A siap menyerang lurus / menusukan toya 
ke pesilat B 
Gambar 2 : Pesilat A menyerang lurus / menusukan toya ke Pesilat 
B dan Pesilat B menghindar dengan menggeserkan 
kaki ke samping, dengan kaki belakang yang lebih 
dulu di geser kesamping lalu di susul dengan kaki 
depan. Membentuk segitiga dari posisi awal.  (pola 
langkah segitiga) 
Gambar 3 : Setelah menghindar, Pesilat B melakukan serangan 
kosetan 
 












Gambar 1 : Pesilat A dan Pesilat B melakukan sikap pasang, 
Pesilat A siap menyerang lurus / menusukan toya 
ke pesilat B 
Gambar 2 : Pesilat A menyerang lurus / menusukan toya  ke 
Pesilat B dan Pesilat B menghindar dengan 
menggeserkan kaki depan kesamping, lalu disusul 
dengan kaki belakang yang melangah ke depan. 
Kaki melakang menjadi di depan. (merubah posisi 
kaki/ ganti kaki). Membentuk segitiga dari posisi 
awal.  (pola langkah ladam) 
 
6. Menggunakan Pola langkah ladam dengan teknik lanjutan 
pukulan 
1 2 





















Gambar 1 : Pesilat A dan Pesilat B melakukan sikap pasang, 
Pesilat A siap menyerang lurus / menusukan toya 
ke pesilat B 
Gambar 2 : Pesilat A menyerang lurus / menusukan toya  ke 
Pesilat B dan Pesilat B menghindar dengan 
menggeserkan kaki depan kesamping, lalu disusul 
dengan kaki belakang yang melangah ke depan. 
Kaki melakang menjadi di depan. (merubah posisi 
kaki/ ganti kaki). Membentuk segitiga dari posisi 
awal.  (pola langkah ladam) 
Gambar 3 : Setelah menghindar, Pesilat B melakukan serangan 
pukulan 
 












Gambar 1 : Pesilat A dan Pesilat B melakukan sikap pasang, 
Pesilat A siap menyerang lurus / menusukan toya 










Gambar 2 : Pesilat A menyerang lurus / menusukan toya  ke 
Pesilat B dan Pesilat B menghindar dengan 
menggeserkan kaki depan kesamping, lalu disusul 
dengan kaki belakang yang melangah ke depan. 
Kaki melakang menjadi di depan. (merubah posisi 
kaki/ ganti kaki). Membentuk segitiga dari posisi 
awal.  (pola langkah ladam) 
Gambar 3 : Setelah menghindar, Pesilat B melakukan serangan 
tendangan 
 












Gambar 1 : Pesilat A dan Pesilat B melakukan sikap pasang, 
Pesilat A siap menyerang lurus / menusukan toya 











Gambar 2 : Pesilat A menyerang lurus / menusukan toya  ke 
Pesilat B dan Pesilat B menghindar dengan 
menggeserkan kaki depan kesamping, lalu disusul 
dengan kaki belakang yang melangah ke depan. 
Kaki melakang menjadi di depan. (merubah posisi 
kaki/ ganti kaki). Membentuk segitiga dari posisi 
awal.  (pola langkah ladam) 
Gambar 3 : Setelah menghindar, Pesilat B melakukan serangan 
samparan depan / belakang 
 
II. Model Kecepatan Reaksi dengan Menggunaka Fasilitator / 
Teman 
a. Menggunakan Serangan Pukulan 
Sasaran Model : Dapat di gunaka untuk kalangan SD ( usia 7 – 
12 tahun ), SMP ( usia 13 – 15 tahun ), tingkat SMA ( usia 16 – 












Gambar 1 : Pesilat A dan Pesilat B melakukan sikap pasang, 
Pesilat A siap menyerang dengan serangan pukulan 
ke pesilat B 
Gambar 2 : Pesilat A menyerang dengan serangan pukulan ke 
Pesilat B dan Pesilat B menghindar dengan 
menggeserkan kaki ke samping, dengan kaki 
belakang yang lebih dulu di geser kesamping lalu di 
susul dengan kaki depan. Membentuk segitiga dari 




















Gambar 1 : Pesilat A dan Pesilat B melakukan sikap pasang, 
Pesilat A siap menyerang dengan serangan pukulan 
ke pesilat B 
Gambar 2 : Pesilat A menyerang dengan serangan pukulan ke 
Pesilat B dan Pesilat B menghindar dengan 
menggeserkan kaki ke samping, dengan kaki 












susul dengan kaki depan. Membentuk segitiga dari 
posisi awal.  (pola langkah segitiga) 
Gambar 3 : Setelah menghindar, Pesilat B melakukan serangan 
pukulan 
 




















Gambar 1 : Pesilat A dan Pesilat B melakukan sikap pasang, 
Pesilat A siap menyerang dengan serangan pukulan 
ke pesilat B 
Gambar 2 : Pesilat A menyerang dengan serangan pukulan ke 
Pesilat B dan Pesilat B menghindar dengan 
menggeserkan kaki ke samping, dengan kaki 
belakang yang lebih dulu di geser kesamping lalu di 
susul dengan kaki depan. Membentuk segitiga dari 
posisi awal.  (pola langkah segitiga) 
Gambar 3 : Setelah menghindar, Pesilat B melakukan serangan 
tendangan 
 
















Gambar 1 : Pesilat A dan Pesilat B melakukan sikap pasang, 
Pesilat A siap menyerang dengan serangan pukulan 
ke pesilat B 
Gambar 2 : Pesilat A menyerang dengan serangan pukulan ke 
Pesilat B dan Pesilat B menghindar dengan 
menggeserkan kaki ke samping, dengan kaki 
belakang yang lebih dulu di geser kesamping lalu di 
susul dengan kaki depan. Membentuk segitiga dari 
posisi awal.  (pola langkah segitiga) 
Gambar 3 : Setelah menghindar, Pesilat B melakukan serangan 
kosetan 















Gambar 1 : Pesilat A dan Pesilat B melakukan sikap pasang, 
Pesilat A siap menyerang dengan serangan pukulan 
ke pesilat B 
Gambar 2 : Pesilat A menyerang dengan serangan pukulan  ke 
Pesilat B dan Pesilat B menghindar dengan 
menggeserkan kaki depan kesamping, lalu disusul 
dengan kaki belakang yang melangah ke depan. 
Kaki melakang menjadi di depan. (merubah posisi 
kaki/ ganti kaki). Membentuk segitiga dari posisi 



















Gambar 1 : Pesilat A dan Pesilat B melakukan sikap pasang, 
Pesilat A siap menyerang dengan serangan pukulan 
ke pesilat B 
Gambar 2 : Pesilat A menyerang dengan serangan pukulan  ke 












menggeserkan kaki depan kesamping, lalu disusul 
dengan kaki belakang yang melangah ke depan. 
Kaki melakang menjadi di depan. (merubah posisi 
kaki/ ganti kaki). Membentuk segitiga dari posisi 
awal.  (pola langkah ladam) 
Gambar 3 : Setelah menghindar, Pesilat B melakukan serangan 
pukulan 


















Gambar 1 : Pesilat A dan Pesilat B melakukan sikap pasang, 
Pesilat A siap menyerang dengan serangan pukulan 
ke pesilat B 
Gambar 2 : Pesilat A menyerang dengan serangan pukulan  ke 
Pesilat B dan Pesilat B menghindar dengan 
menggeserkan kaki depan kesamping, lalu disusul 
dengan kaki belakang yang melangah ke depan. 
Kaki melakang menjadi di depan. (merubah posisi 
kaki/ ganti kaki). Membentuk segitiga dari posisi 
awal.  (pola langkah ladam) 
Gambar 3 : Setelah menghindar, Pesilat B melakukan serangan 
tendangan 
 
8. Menggunakan Pola langkah ladam dengan teknik lanjutan 
samparan 
  












Gambar 1 : Pesilat A dan Pesilat B melakukan sikap pasang, 
Pesilat A siap menyerang dengan serangan pukulan 
ke pesilat B 
Gambar 2 : Pesilat A menyerang dengan serangan pukulan  ke 
Pesilat B dan Pesilat B menghindar dengan 
menggeserkan kaki depan kesamping, lalu disusul 
dengan kaki belakang yang melangah ke depan. 
Kaki melakang menjadi di depan. (merubah posisi 
kaki/ ganti kaki). Membentuk segitiga dari posisi 
awal.  (pola langkah ladam) 
Gambar 3 : Setelah menghindar, Pesilat B melakukan serangan 
samparan depan / belakang 
Gambar 4 : posisi setelah pesilat B melakukan samparan depan / 
belakang. Pesilat A jatuh. 
3 4 






b. Menggunakan Serangan Tendangan 
Sasaran Model : Dapat di gunaka untuk kalangan SD ( usia 7 – 
12 tahun ), SMP ( usia 13 – 15 tahun ), tingkat SMA ( usia 16 – 
19 tahun ), dan mahasiswa / dewasa. 




Gambar 1 : Pesilat A dan Pesilat B melakukan sikap pasang, 
Pesilat A siap menyerang dengan serangan 
tendangan ke pesilat B 
Gambar 2 : Pesilat A menyerang dengan serangan tenangan ke 
Pesilat B dan Pesilat B menghindar dengan 
menggeserkan kaki ke samping, dengan kaki 
belakang yang lebih dulu di geser kesamping lalu di 
susul dengan kaki depan. Membentuk segitiga dari 

















Gambar 1 : Pesilat A dan Pesilat B melakukan sikap pasang, 
Pesilat A siap menyerang dengan serangan 
tendangan ke pesilat B 
Gambar 2 : Pesilat A menyerang dengan serangan tenangan ke 













menggeserkan kaki ke samping, dengan kaki 
belakang yang lebih dulu di geser kesamping lalu di 
susul dengan kaki depan. Membentuk segitiga dari 
posisi awal.  (pola langkah segitiga) 
Gambar 3 : Setelah menghindar, Pesilat B melakukan serangan 
pukulan 


















Gambar 1 : Pesilat A dan Pesilat B melakukan sikap pasang, 
Pesilat A siap menyerang dengan serangan 
tendangan ke pesilat B 
Gambar 2 : Pesilat A menyerang dengan serangan tenangan ke 
Pesilat B dan Pesilat B menghindar dengan 
menggeserkan kaki ke samping, dengan kaki 
belakang yang lebih dulu di geser kesamping lalu di 
susul dengan kaki depan. Membentuk segitiga dari 
posisi awal.  (pola langkah segitiga) 
Gambar 3 : Setelah menghindar, Pesilat B melakukan serangan 
tendangan 
 
















Gambar 1 : Pesilat A dan Pesilat B melakukan sikap pasang, 
Pesilat A siap menyerang dengan serangan 
tendangan ke pesilat B 
Gambar 2 : Pesilat A menyerang dengan serangan tenangan ke 
Pesilat B dan Pesilat B menghindar dengan 
menggeserkan kaki ke samping, dengan kaki 









susul dengan kaki depan. Membentuk segitiga dari 
posisi awal.  (pola langkah segitiga) 
Gambar 3 : Setelah menghindar, Pesilat B melakukan serangan 
kosetan 
Gambar 4 : proses pesilat B melakukan kosetan. 
 




Gambar 1 : Pesilat A dan Pesilat B melakukan sikap pasang, 
Pesilat A siap menyerang dengan serangan 
tendangan ke pesilat B 
Gambar 2 : Pesilat A menyerang dengan serangan tendangan  
ke Pesilat B dan Pesilat B menghindar dengan 
menggeserkan kaki depan kesamping, lalu disusul 
dengan kaki belakang yang melangah ke depan. 









kaki/ ganti kaki). Membentuk segitiga dari posisi 























Gambar 1 : Pesilat A dan Pesilat B melakukan sikap pasang, 
Pesilat A siap menyerang dengan serangan 
tendangan ke pesilat B 
Gambar 2 : Pesilat A menyerang dengan serangan tendangan  
ke Pesilat B dan Pesilat B menghindar dengan 
menggeserkan kaki depan kesamping, lalu disusul 
dengan kaki belakang yang melangah ke depan. 
Kaki melakang menjadi di depan. (merubah posisi 
kaki/ ganti kaki). Membentuk segitiga dari posisi 
awal.  (pola langkah ladam) 
Gambar 3 : Setelah menghindar, Pesilat B melakukan serangan 
pukulan 














Gambar 1 : Pesilat A dan Pesilat B melakukan sikap pasang, 
Pesilat A siap menyerang dengan serangan 
tendangan ke pesilat B 
Gambar 2 : Pesilat A menyerang dengan serangan tendangan  
ke Pesilat B dan Pesilat B menghindar dengan 
menggeserkan kaki depan kesamping, lalu disusul 
dengan kaki belakang yang melangah ke depan. 
Kaki melakang menjadi di depan. (merubah posisi 
kaki/ ganti kaki). Membentuk segitiga dari posisi 
awal.  (pola langkah ladam) 
















Gambar 1 : Pesilat A dan Pesilat B melakukan sikap pasang, 
Pesilat A siap menyerang dengan serangan 
tendangan ke pesilat B 
Gambar 2 : Pesilat A menyerang dengan serangan tendangan  
ke Pesilat B dan Pesilat B menghindar dengan 













dengan kaki belakang yang melangah ke depan. 
Kaki melakang menjadi di depan. (merubah posisi 
kaki/ ganti kaki). Membentuk segitiga dari posisi 
awal.  (pola langkah ladam) 
Gambar 3 : Setelah menghindar, Pesilat B melakukan serangan 
samparan depan / belakang 
Gambar 4 : posisi setelah pesilat B melakukan samparan depan / 
belakang. Pesilat A jatuh 
B. Kelayakan Model 
Setelah melakukan tahap pengumpulan data dan pembuatan draf 
model latihan kecepatan reaksi, langkah selanjutnya adalah dengan 
melakukan uji ahli dimana tujuan yang ingin dicapai yaitu mendapatkan 
kelayakan atau validitas model yang dibuat dengan penilaian langsung dari 
ahli. 
Peneliti menghadirkan 3 orang ahli dalam penilaian kelayakan model 
Model latihan keceatan reaksi cabang olahraga pencak silat yang dibuat, 
dimana 2 orang ahli,  pelatih teknik bersertifikasi nasional yang di tempatkan 
di PPLM DKI Jakrta yaitu ; Ari Faizal, S.Or, M. Pd dan pelatih teknik 
bersertifikasi nasional di tempatkan di PELATDA DKI Jakarta serta 1 Orang 
pelatih fisik yaitu ka ikrar. Adapun kesimpulan dari uji ahli yang dilakukan 





Tabel 4.2 Kesimpulan Uji Ahli Terhadap Model Latihan Kecepatan 
Reaksi Cabang Olahraga Pencak Silat Menggunakan Alat Bantu 
 




layak Tidak  
A Menggunakan alat bantu media bola kasti 
1 
Menggunakan pola langkah 
segitiga geser 
Ya  Layak/Valid 
2 
Menggunakan pola langkah 
segitiga geser dengan teknik 
lanjutan pukulan 
 
Ya  Layak/Valid 
3 
Menggunakan pola langkah 
segitiga geser dengan teknik 
lanjutan tendangan 
Ya  Layak/Valid 
4 
Menggunakan pola langkah 
segitiga geser dengan teknik 
lanjutan kosetan 
Ya  Layak/Valid 
5 
Menggunakan pola langkah 
ladam 
Ya    Layak/Valid 
6 
Menggunakan pola langkah 
ladam dengan teknik lanjutan 
pukulan 
Ya  Layak/Valid 
7 
Menggunakan pola langkah 
ladam dengan teknik lanjutan 
tendangan 
Ya  Layak/Valid 
8 
Menggunakan pola langkah 
ladam dengan teknik lanjutan 
samparan belakang/ depan 
Ya  Layak/Valid 
B Menggunakan alat bantu media ban 
9 
Menggunakan pola langkah 
segitiga geser 
Ya  Layak/Valid 
10 
Menggunakan pola langkah 
segitiga geser dengan teknik 
lanjutan pukulan 
 
Ya  Layak/Valid 
11 
Menggunakan pola langkah 
segitiga geser dengan teknik 
lanjutan tendangan 
Ya  Layak/Valid 
12 
Menggunakan pola langkah 
segitiga geser dengan teknik 
lanjutan kosetan 









layak Tidak  
13 
Menggunakan pola langkah 
ladam 
Ya  Layak/Valid 
14 
Menggunakan pola langkah 
ladam dengan teknik lanjutan 
pukulan 
Ya  Layak/Valid 
15 
Menggunakan pola langkah 
ladam dengan teknik lanjutan 
tendangan 
 
Ya  Layak/Valid 
16 
Menggunakan pola langkah 
ladam dengan teknik lanjutan 
samparan belakang/ depan 
 
Ya  Layak/Valid 
C Menggunakan alat bantu media ban 
17 
Menggunakan pola langkah 
segitiga geser 
Ya  Layak/Valid 
18 
Menggunakan pola langkah 
segitiga geser dengan teknik 
lanjutan pukulan 
Ya  Layak/Valid 
19 
Menggunakan pola langkah 
segitiga geser dengan teknik 
lanjutan tendangan 
Ya  Layak/Valid 
20 
Menggunakan pola langkah 
segitiga geser dengan teknik 
lanjutan kosetan 
Ya  Layak/Valid 
21 
Menggunakan pola langkah 
ladam 
Ya  Layak/Valid 
22 
Menggunakan pola langkah 
ladam dengan teknik lanjutan 
pukulan 
Ya  Layak/Valid 
23 
Menggunakan pola langkah 
ladam dengan teknik lanjutan 
tendangan 
Ya  Layak/Valid 
24 
Menggunakan pola langkah 
ladam dengan teknik lanjutan 
samparan belakang/ depan 







Tabel 4.3 Kesimpulan Uji Ahli Terhadap Model Latihan Kecepatan 
Reaksi Cabang Olahraga Pencak Silat Menggunakan Fasilitator / Teman 
 







D Menggunakan serangan Pukulan 
1 
Menggunakan pola langkah 
segitiga geser 
Ya  Layak/Valid 
2 
Menggunakan pola langkah 
segitiga geser dengan teknik 
lanjutan pukulan 
 
Ya  Layak/Valid 
3 
Menggunakan pola langkah 
segitiga geser dengan teknik 
lanjutan tendangan 
Ya  Layak/Valid 
4 
Menggunakan pola langkah 
segitiga geser dengan teknik 
lanjutan kosetan 
Ya  Layak/Valid 
5 
Menggunakan pola langkah 
ladam 
Ya  Layak/Valid 
6 
Menggunakan pola langkah 
ladam dengan teknik lanjutan 
pukulan 
Ya  Layak/Valid 
7 
Menggunakan pola langkah 
ladam dengan teknik lanjutan 
tendangan 
Ya  Layak/Valid 
8 
Menggunakan pola langkah 
ladam dengan teknik lanjutan 
samparan belakang/ depan 
Ya  Layak/Valid 
E Menggunakan serangan Tendangan 
9 
Menggunakan pola langkah 
segitiga geser 
Ya  Layak/Valid 
10 
Menggunakan pola langkah 
segitiga geser dengan teknik 
lanjutan pukulan 
Ya  Layak/Valid 
11 
Menggunakan pola langkah 
segitiga geser dengan teknik 
lanjutan tendangan 
Ya  Layak/Valid 
12 
Menggunakan pola langkah 
segitiga geser dengan teknik 







Menggunakan pola langkah 
ladam 
Ya  Layak/Valid 
14 
Menggunakan pola langkah 
ladam dengan teknik lanjutan 
pukulan 
Ya  Layak/Valid 
15 
Menggunakan pola langkah 
ladam dengan teknik lanjutan 
tendangan 
Ya  Layak/Valid 
16 
Menggunakan pola langkah 
ladam dengan teknik lanjutan 
samparan belakang/ depan 
Ya  Layak/Valid 
 
Berdasarkan uji ahli yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan 
bahwasanya berdasarkan uji ahli yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa  
model latihan kecepatan reaksi abang olahraga pencak silat layak dan dapat 
digunakan dalam latihan ataupun pertandingan. 
Uji ahli yang dilakukan oleh peneliti terhadap tiga ahli terdapat 
beberapa saran yang membangun untuk menyempurnakan model latihan 
kecepatan reaksi cabang olahraga pencak silat diantaranya: 
1. Petunjuk pelaksanaan harus dibuat secara jelas supaya mudah untuk 
dipahami. 
2. Penggunaan kata-kata dalam petunjuk pelaksanaan harus konsekuen 
3. Buat keterangan gambar 
4. Tambahkan item variasi dalam model latihan kecepatan reaksi 
5. Posisi serangan lawan harus lebih diperhatikan, karena berkaitan dengan 





6. Dalam pelemparan bola / tusukan toya harus sesuai dengan sasaran 
tubuh atlet 
7. Bedakan jenis gerakan lanjutan antara pola langkah geser dan ladam 
sesuai dengan kondisi lawan agar gerak lebih efesien dan efektif 
8. Buat video pelaksanaan menghindar agar lebih jelas dan mudah 
dipelajari. 
 
C. Efektifitas Model 
a. Hasil Tahap Pertama/Ujicoba Kelompok Kecil 
Hasil ujicoba kelompok kecil didapat dari data kemudahan dan 
kemenarikan tentang model latihan kecepatan reaksi cabang olahraga 
pencak silat pada atlet pencak silat. Ada 15 atlet yang terlibat dalam 
pengambilan data tentang kemudahan dan kemenarikan model latihan 
kecepatan reaksi tersebut. Data diambil dengan cara memberikan angket 
kuisioner kepada setiap atlet setelah mereka melakukan 40 model latihan 
yang dibuat oleh peneliti. Data diperoleh dengan menghitung rata-rata 
presentase dari jumlah keseluruhan jawaban diberikan atlet. 
Berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil didapatkan nilai kemenarikan 
model sebesar 88% dan dinyatakan baik sedangkan untuk kemudahan model 
latihan kecepatan reaksi diperoleh nilai sebesar 86% dan dinyatakan cukup 
baik. Dari hasil ujicoba kelompok kecil tersebut dapat diteruskan untuk 





Tabel 4.4 Hasil Analisis Tingkat Kemenarikan Model Latihan Kecepatan 
Reaksi dalam Uji Coba Kelompok Kecil 
Total Skor Skor Maksimal Presentase Keterangan 
2116 2400 88 Baik 
 
Tabel 4.5 Hasil Analisis Tingkat Kemudahan Model Latihan Kecepatan 
Reaksi dalam Uji Coba Kelompok Kecil 
Total Skor Skor Maksimal Presentase Keterangan 
2065 2400 86 Baik 
 
b. Hasil tahap kedua/ujicoba kelompok besar 
Hasil uji coba kelompok besar untuk model latihan didapatkan hasil data 
kemudahan dan kemenarikan tentang model latihan kecepatan reaksi abang 
olahraga pencak silat. Ujicoba kelompok besar dilaksanakan pada bulan 
Januari tahun 2018 dengan cara memberikan angket kuisioner. Uji coba 
kelompok besar pada atlet-atlet KOP Pencak Silat Universitas Negeri Jakarta.  
Data diperoleh dengan menghitung rata-rata presentase dari jumlah 
keseluruhan jawaban diberikan atlet.  
Berdasarkan data hasil ujicoba kelompok besar didapat nilai kemenarikan 
model sebesar 90 % dan nilai kemudahan model latihan kecepatan reaksi 
cabang olahraga pecak silat sebesar 86%. Dari hasil presentase tersebut 





reaksi yang sudah dikembangkan. Selain itu model latihan juga mudah untuk 
dilakukan. Dari hasil ujicoba kelompok besar ini model latihan kecepatan 
reaksi ini juga sudah menggambarkan situasi seperti bertanding.  Berikut 
adalah data hasil ujicoba kelompok besar; 
Tabel 4.6 Hasil Analisis Tingkat Kemenarikan Model Latihan Kecepatan 
Reaksi dalam Uji Coba Kelompok Besar 
Total Skor Skor Maksimal Presentase Keterangan 
4320 4800 90 Baik 
 
Tabel 4.7 Hasil Analisis Tingkat Kemenarikan Model Latihan Kecepatan 
Reaksi dalam Uji Coba Kelompok Besar 
Total Skor Skor Maksimal Presentase Keterangan 
4108 4800 86 Baik 
 
D. Pembahasan 
1. Penyempurnaan Produk 
Berdasarkan perolehan angka pada tabel di atas dapat disimpulkan 
bahwa  model latihan kecepatan reaksi cabang olahraga pencak silat dapat 
dan layak untuk digunakan dalam latihan kecepatan reaksi maupun 
pertandingan pencak silat serta efektif untuk menunjang gerakan teknik 





Melihat kekurangan dan kelebihan dari produk yang dibuat terdapat 
masukan yang akan peneliti sampaikan demi tercapainya penyempurnaan  
produk ini, adapun masukannya adalah sebagai berikut: 
a. Karena model latihan kecepatan reaksi ini adalah model baru, sehingga 
membutuhkan waktu untuk dipahami dan dipelajari oleh subjek. 
b. Repetisi yang sering akan sangat membantu atlet dalam penguasaan 
kecepatan reaksi ini. 
c. Kesiapan fisik utamanya perlu diperhatikan dalam melakukan konsentrasi 
dalam menerima rangsangan. 
 
2. Pembahasan Produk 
Model latihan kecepatan reaksi  yang di kembangkan dan di buat oleh 
peneliti merupakan produk yang bertujuan untuk menambah wawasan dan 
keterampilan tentang latihan kecepatan reaksi yang dapat membantu 
pergerakan akan efektif dan efisien setelah bereaksi serta mudah untuk 
dilakukan. Model latihan kecepatan reaksi ini dibuat berdasarkan datangnya 
arah serangan dan ragam tendangan yang dibuat sedemikian rupa sehingga 
terciptalah bermacam macam rangsangan yang dapat dijadikan 
pembelajaran hingga otomatisasi. 
Produk ini setelah dikaji mengenai beberapa kelemahan yang perlu 






a. Meningkatkan kecepatan dalam menerima rangsangan 
b. Menambah wawasan atlet dalam bereaksi. 
c. Model latihan kecepatan reasi ini membantu pergerakan teknik gerak 
lanjutan yang lebi efisien  
d. Sebagai referensi baru dalam latihan kecepatan reaksi 
e. Sumbangan bagi ilmu pengetahuan khususnya kepelatihan Pencak Silat 
f. Atlet juga dituntut untuk berpikir secara cepat dan tepat. 
